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Abstract
This study aims to analyze the influence of transformational leadership and training on employee
performance through work motivation as a mediating variable. The study was conducted at the Core
Business Division of TVRI Central Java Station using a quantitative approach. Data collection was
conducted through questionnaires distributed to 80 respondents using a purposive sampling
technique. Data analysis used the Partial Least Squares (PLS) method through the SmartPLS 4
application. The results showed that transformational leadership and training had a positive and
significant effect on work motivation. Furthermore, work motivation also had a positive and
significant effect on employee performance. Other findings revealed that work motivation partially
mediated the relationship between transformational leadership and training on employee
performance. The implications of this study underscore the importance of effective leadership and
training in improving employee motivation and performance in a public broadcasting environment.
Keywords: Transformational Leadership, Training, Work Motivation, Employee Performance,
SmartPLS

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan pelatihan
terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian dilakukan pada
Divisi Core Business TVRI Stasiun Jawa Tengah dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 80 responden dengan teknik purposive
sampling. Analisis data menggunakan metode Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi SmartPLS 4.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Selain itu, motivasi kerja juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan lainnya mengungkapkan bahwa motivasi kerja
memediasi secara parsial hubungan antara kepemimpinan transformasional dan pelatihan terhadap
kinerja pegawai. Implikasi dari penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran pemimpin dan
pelatihan yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai dalam lingkungan lembaga
penyiaran publik.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Pelatihan, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai, Smartpls

PENDAHULUAN

Permasalahan yang dihadapi oleh instansi terkait sumber daya manusia merupakan
salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam era globalisasi ini agar dapat
bersaing di dunia modern. Sumber daya manusia adalah elemen krusial dalam pengelolaan

SDM, dengan fokus utama pada aspek manusia itu sendiri dalam manajemen.
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Pertumbuhan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh adanya sumber daya
manusia yang berkualitas. Karyawan berfungsi sebagai elemen penting dalam organisasi,
berperan sebagai perencana dan pelaku aktif dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan. Menurut Sugianingrat et al., (2019) kinerja pegawai memberikan kontribusi
yang penting terhadap jenis pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien.

Perkembangan teknologi dan persaingan di tingkat global mengharuskan instansi,
termasuk lembaga penyiaran publik, untuk memiliki pegawai yang berkinerja tinggi dan
mampu beradaptasi dengan perubahan. Kinerja pegawai yang maksimal dapat dicapai
ketika mereka merasa nyaman, mendapatkan dukungan, dan menerima pelatihan yang
sesuai (Khair et al., 2022)

Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kinerja adalah gaya kepemimpinan.
Kepemimpinan transformasional tekanan kemampuan pemimpin untuk menginspirasi,
memotivasi, dan memberdayakan bawahannya agar dapat mencapai potensi terbaik
mereka (Ridho, 2023). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, seperti yang diungkapkan oleh
Veliando & Yanuar, (2021). Namun, terdapat juga hasil penelitian lain yang menunjukkan
pengaruh yang tidak signifikan (Hasana & Helmi, 2023).

Selain aspek kepemimpinan, pelatihan juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kompetensi baik teknis maupun non-teknis pegawai (Sinambela, 2017).
Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kinerja Pahrani & Qurbani, (2024) namun
beberapa studi menemukan pengaruh yang tidak signifikan. Efektivitas pelatihan sering kali
dipengaruhi oleh tingkat motivasi pegawai. Motivasi kerja, baik yang bersifat intrinsik
maupun ekstrinsik, terbukti memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja Harahap
& Tirtayasa, (2020) meskipun ada penelitian yang menyatakan sebaliknya. Motivasi juga
dapat berfungsi sebagai mediator yang menghubungkan kepemimpinan dan pelatihan
dengan kinerja, meskipun hasil penelitian yang ada masih menunjukkan inkonsistensi
(Setiawan et al., 2024).

Berdasarkan kondisi di Divisi Core Business TVRI Stasiun Jawa Tengah, peneliti

menemukan beberapa permasalahan, yaitu keterbatasan kuota pelatihan, rendahnya
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motivasi pegawai untuk mengikuti pelatihan, serta persepsi publik mengenai konsistensi
dan keterbukaan pemimpin. Permasalahan tersebut berpotensi menurunkan motivasi kerja
dan kinerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
kepemimpinan transformasional dan pelatihan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi
kerja, dengan tujuan memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengelolaan sumber

daya manusia di sektor publik.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dapat dicapai individu atau kelompok sesuai
dengan tugas masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien, dengan memperhatikan norma moral dan etika yang berlaku Mangkunegara, (2017)
Indikator kinerja mencakup kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, kerja sama tim,
dan inisiatif Gusnanto et al.,, (2023) Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja meliputi

kepemimpinan, upah dan kondisi kerja, serta fasilitas kerja (Firdaus 2016).

Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan suatu gaya kepemimpinan yang
berfokus pada penciptaan perubahan positif yang signifikan, membina hubungan yang
dilandasi oleh kepercayaan, dan menginspirasi karyawan untuk mengesampingkan
kepentingan individu demi tercapainya tujuan bersama dalam organisasi (Makmuriana
2021). Karakteristik kepemimpinan yang efektif mencakup perumusan visi yang terdefinisi
dengan baik, empati terhadap kesejahteraan anggota tim, mendorong lingkungan kerja yang
positif, memfasilitasi kohesi kelompok, dan mempromosikan inklusivitas serta menghargai
keragaman (Edison & Anwar, 2017). Indikatornya meliputi motivasi inspirasional, pengaruh

ideal, pertimbangan individu, dan stimulasi intelektual (Zywiotek et al. 2022).

Pelatihan
Pelatihan merujuk pada suatu intervensi terstruktur yang dirancang untuk

meningkatkan kapabilitas individu meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan
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tujuan utama mengoptimalkan kinerja dan efektivitas dalam pelaksanaan tugas-tugas
spesifik (Ampauleng, 2018). Faktor-faktor pelatihan meliputi instruktur, peserta, materi,
metode, tujuan pelatihan, dan lingkungan yang menunjang. Indikator pelatihan mencakup
tujuan pelatihan, sasaran pelatihan, pelatih, materi, metode, dan peserta pelatihan

(Mangkunegara, 2017).

Motivasi Kerja

Motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai kekuatan internal dan eksternal yang
menggerakkan individu untuk berperilaku dan bertindak demi mencapai target atau sasaran
organisasi secara efektif (Sedarmayanti & Haryanto, 2017). Teori yang mendasari antara lain
hierarki kebutuhan Maslow, (2018). Indikator motivasi kerja mencakup serangkaian dimensi
yang relevan, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Dimensi eksternal dapat diukur
melalui peluang karier, jaminan kerja, apresiasi pencapaian, kenyamanan fisik di tempat
kerja, serta kondisi dan imbalan kerja yang adil (Afriska 2017).

Perumusan masalah yang dibuat yaitu sebagai berikut: 1) Apakah kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai TVRI Stasiun Jawa Tengah?,
2) Apakah pelatihan berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai TVRI Stasiun Jawa
Tengah?, 3) Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja kerja
pegawai TVRI Stasiun Jawa Tengah?, 4) Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja
kerja pegawai TVRI Stasiun Jawa Tengah? dan Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap

kinerja pegawai TVRI Stasiun Jawa Tengah?

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang dikaji, hubungan antar variabel
dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap motivasi kerja pegawai.
H2: Pelatihan berpengaruh positif terhadap motivasi kerja pegawai.
H3: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
H4: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

H5: Pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
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H6: Motivasi kerja memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
pegawai.

H7: Motivasi kerja memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Teknik analisis data menggunakan Partial Least Square-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) melalui software SmartPLS 4. Analisis data menggunakan uji validitas
dilakukan dengan convergent validity (outer loading > 0,7) dan discriminant validity (AVE >
0,5). Reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (> 0,7). Signifikansi

hubungan diuji dengan bootstrapping.:

Kepemimpinan
Transformasional

(X1)

Gambar 1.

Desain Penelitian

Populasi penelitian yang diambil yaitu 80 pegawai Divisi Core Business TVRI Stasiun
Jawa Tengah. Teknik penarikan sampel dilakukan secara sensus dengan mengambil
keseluruhan jumlah populasi. Teknik pengumpulan data menggunakan alat bantu daftar
pertanyaan berupa kuesioner yang bersifat terstruktur. Data yang diperoleh dari hasil
jawaban responden diuji terlebih dahulu guna untuk memenuhi persyaratan uji analisis
data, yaitu dengan menggunakan pengujian validitas data, reliabilitas data, uji model

struktural, uji multikolinearitas, dan uji pengaruh tidak langsung.
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HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden

Gambaran dari karakteristik 80 orang responden yang menjadi sampel penelitian

berdasarkan jenis kelamin, lama bekerja, pendidikan terakhir, dan divisi bekerja dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1

Karakteristik Responden

No | Karakteristik Jumlah Persentase
(%)
1. Jenis Kelamin
a.  Laki-laki 50 62%
b. Perempuan 30 37%
Jumlah 80 100%
2. Lama Bekerja
a. <1tahun 51 64%
b.  1-15tahun 17 21%
C. 16-30 tahun 9 11%
d. > 30 tahun 3 4%
Jumlah 80 100%
3. Pendidikan Terakhir
a. SMP 1 1%
b. SMA/SMK 25 31%
C. D3/D4 20 25%
d. S1/S2 34 42%
Jumlah 80 100%
4, Divisi Bekerja
a. Program 14 17%
b.  Promo 12 15%
c.  Teknik 31 39%

Doi: 10.53363/buss.v5i2.437

1478



Bussman Journal: Indonesian Journal of Business and Managemen
p-ISSN: 2797-9725 | e-ISSN: 2777-0559
Vol. 5 No. 2 Mei - Agustus 2025

d. KMB 5 6%

e. Berita 12 15%

f. PU 6 7%
Jumlah 80 100%

Sumber: Data karakteristik responden 2025

2. Analisis Data

Pada pengujian analisis data, terhadap masing-masing variabel penelitian, diketahui

bahwa hasil analisis dari uji validitas data, reliabilitas data, uji model struktural, uji

multikolinearitas, dan uji pengaruh tidak langsung.
2.1 Uji Validitas
Tabel 2.1

Hasil Uji Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
Kepemimpinan KT1 0.854 Valid
Transformasional KT2 0.862 Valid
KT3 0.784 Valid
KT4 0.877 Valid
KT5 0.899 Valid
KT6 0.895 Valid
KT7 0.820 Valid
KT8 0.839 Valid
Pelatihan P1 0.875 Valid
P2 0.856 Valid
P3 0.912 Valid
P4 0.816 Valid
P5 0.845 Valid
P6 0.856 Valid
P7 0.905 Valid
P8 0.930 Valid
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P9 0.906 Valid
P10 0.876 Valid
P11 0.894 Valid
P12 0.852 Valid
Motivasi Kerja MK1 0.850 Valid
MK2 0.840 Valid
MK3 0.839 Valid
MK4 0.851 Valid
MK5 0.818 Valid
MK6 0.823 Valid
MK7 0.853 Valid
MK8 0.821 Valid
MK9 0.855 Valid
MK10 0.860 Valid
MK11 0.861 Valid
MK12 0.887 Valid
MK13 0.866 Valid
MK14 0.911 Valid
MK15 0.866 Valid
MK16 0.872 Valid
Kinerja Pegawai KP1 0.936 Valid
KP2 0.883 Valid
KP3 0.874 Valid
KP4 0.949 Valid
KP5 0.927 Valid
KP6 0.943 Valid
KP7 0.935 Valid
KP8 0.930 Valid
KP9 0.937 Valid
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KP10

0.923

Valid

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2025

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dengan 46 pernyataan

kuesioner dinyatakan valid dari 80 responden karena nilai outer loading di atas 0.7

2.2 Uji Reliabilitas

Tabel 2.2

Nilai Cronboach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability Keterangan

Kinerja Pegawai 0.981 0.982 Reliabel

Motivasi Kerja 0.975 0.977 Reliabel

Pelatihan 0.973 0.975 Reliabel

Kepemimpinan Reliabel
0.947 0.950

Transformasional

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2025

Berdasarkan tabel terlihat bahwa setiap variabel dalam penelitian ini memiliki nilai

Cronboach’s Alpha yang melebihi 0,60 dan nilai Composite Reliability yang lebih dari 0,70.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi syarat uji

reliabilitas dan dapat diterapkan dalam penelitian ke depan.

2.3 Uji Pengaruh Langsung

Tabel 2.3

Hasil Uji P-Value

Original T statistics
Variabel P values
sample (O) (]O/STDEV])
Kepemimpinan
Transformasional ->| 0.221 2.855 0.002
Kinerja Pegawai
Kepemimpinan 0.366 3.298 0.000
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Transformasional ->

Motivasi Kerja

Motivasi Kerja ->

0.320 3.171 0.001
Kinerja Pegawai
Pelatihan -> Kinerja

0.475 4.457 0.000
Pegawai
Pelatihan -> Motivasi

0.450 4.054 0.000

Kerja

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2025
Berdasarkan tabel disajikan uji P-value untuk variabel kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai, kepemimpinan transformasional terhadap
motivasi kerja, motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, pelatihan terhadap kinerja pegawai,
dan pelatihan terhadap motivasi kerja. Masing-masing variabel di uji dengan menggunakan
T-statistic dan P-value untuk menentukan tingkat signifikansi. Dari hasil pengujian, seluruh
variabel menunjukkan P-value yang lebih kecil dari 0,05, maka dikatakan bahwa hubungan

setiap variabel memiliki pengaruh langsung dan diterima.

2.4 Uji Pengaruh Tidak Langsung
Tabel 2.4
Hasil Spesific Inderect Effect

Original Keterangan
T statistics
Variabel sample P-values
(]O/STDEV])
(0)
Pelatihan -> Motivasi Diterima
0.144 2.149 0.016
Kerja -> Kinerja Pegawai
Kepemimpinan Diterima
Transformasional ->
0.117 2.152 0.016
Motivasi Kerja -> Kinerja
Pegawai

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2025
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa hasil pengujian hubungan mediasi dapat
diketahui bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja yang
memediasi kinerja pegawai dengan nilai koefisien pada original sample (O) sebesar 0,144
serta nilai T-statistic sebesar 2,149 dan P-value sebesar 0,016. Dimana nilai P-value lebih
kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan hipotesis diterima.

Selanjutnya, kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja yang memediasi kinerja pegawai terlihat dari original sample (O)
sebesar 0,117 dengan nilai T-statistic sebesar 2,152 dan P-value sebesar 0,016 yang berarti

nilai P-value juga lebih kecil darii 0,05 maka dinyatakan hipotesis diterima.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Motivasi Kerja
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap motivasi kerja. Hasil pengujian menunjukkan
nilai P-value sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Oleh
karena itu, H1 dalam penelitian ini diterima. Artinya, semakin tinggi kepemimpinan
transformasional yang diterapkan, maka akan semakin tinggi pula motivasi kerja
pegawai. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Veliando & Yanuar, (2021) dan
Amalia et al.,, (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa kepemimpinan yang
bersifat transformasional memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
motivasi kerja pegawai.

2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Motivasi Kerja
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa pelatihan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. Dengan nilai P-value sebesar
0,000 < 0,05 yang artinya H2 dalam penelitian ini juga diterima. Hasil ini menunjukkan
bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai secara
signifikan. Pelatihan vyang efektif tidak hanya memberikan pengetahuan dan
keterampilan baru kepada pegawai, tetapi juga dapat meningkatkan rasa percaya diri
dan kepuasan kerja. Ketika karyawan merasa bahwa mereka mendapatkan dukungan

dan kesempatan untuk berkembang melalui pelatihan, mereka cenderung lebih
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termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal dalam pekerjaan mereka. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Simarmata, (2022) dan Ozkeser, (2019)
dalam penelitiannya menemukan bahwa adanya pengaruh positif signifikan antara
pelatihan terhadap motivasi kerja.
3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil uji menunjukkan nilai P-value 0,001 < 0,05
yang artinya H3 dalam penelitian ini diterima. Ini berarti bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh langsung dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Motivasi kerja
yang tinggi mendorong pegawai untuk berusaha lebih keras, berinovasi, dan
berkomitmen terhadap tugas dan tanggung jawab mereka. Ketika pegawai merasa
termotivasi, mereka cenderung lebih produktif, lebih kreatif, dan lebih mampu
mencapai target yang ditetapkan oleh perusahaan. Motivasi kerja dapat berasal dari
berbagai faktor, termasuk pengakuan, penghargaan, dan kesempatan untuk
berkembang, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kinerja individu. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh Hasibuan, (2016) dan Adha
et al., (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa adanya pengaruh positif signifikan
antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.
4. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji
menunjukkan nilai P-value 0,002 < 0,05 yang artinya H4 dalam penelitian ini diterima.
Pemimpin yang mampu menginspirasi, memberi perhatian individu, dan mendorong
kreativitas terbukti mampu meningkatkan kinerja bawahannya. Dengan demikian,
pegawai merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam
pekerjaan mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nugroho, (2018) dan Marisi et al., (2025) yang juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa pemimpin yang mampu membangun
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hubungan yang kuat dengan timnya dan memberikan dukungan yang diperlukan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan inovatif.

5. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa pelatihan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji menunjukkan nilai P-
value 0,000 < 0,05 yang artinya H5 dalam penelitian ini diterima. Ini menunjukkan
bahwa pelatihan yang diberikan sesuai kebutuhan pekerjaan dapat meningkatkan
keterampilan, kepercayaan diri, dan produktivitas pegawai. Ketika pegawai
mendapatkan pelatihan yang sesuai, mereka dapat meningkatkan keterampilan teknis
dan non-teknis yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan mereka dengan lebih
baik. Selain itu, pelatihan juga dapat meningkatkan kepercayaan diri pegawai, yang pada
gilirannya berkontribusi pada peningkatan produktivitas. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan yang diungkapkan oleh (Pahrani & Qurbani, 2024) dan (Massie, 2015).

6. Motivasi Kerja Memediasi Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap
Kinerja Pegawai
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa motivasi kerja
secara signifikan memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja pegawai dengan nilai P-value sebesar 0,016 < 0,05. Dengan demikian, H6
diterima. Artinya, terdapat pengaruh tidak langsung antara kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, dukungan, dan visi
yang jelas kepada bawahannya akan meningkatkan motivasi kerja pegawai. Pegawai
yang termotivasi akan bekerja dengan lebih semangat dan berkomitmen sehingga
berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja. Oleh karena itu, kepemimpinan
transformasional yang diterapkan secara konsisten mampu membentuk lingkungan kerja
yang mendukung dan mendorong pegawai untuk mencapai performa optimal, baik
secara langsung maupun melalui peningkatan motivasi kerja. Hasil penelitian sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianti, (2017) dan Wahyuni, (2015) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif gaya kepemimpinan

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja.
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7. Motivasi Kerja Memediasi Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa motivasi kerja
secara signifikan memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai dengan nilai
P-value sebesar 0,016 < 0,05. Dengan demikian, H7 diterima. Ini berarti bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung dari pelatihan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang disusun dengan baik-baik dari sisi
tujuan, metode, maupun materi tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi
juga mendorong semangat dan keinginan pegawai untuk memberikan kontribusi terbaik
dalam pekerjaannya. Dengan meningkatnya motivasi kerja setelah mengikuti pelatihan,
pegawai menjadi lebih produktif, berorientasi pada tujuan, dan memiliki kualitas kerja
yang lebih baik. Hal ini menegaskan bahwa pelatihan yang efektif tidak hanya
berdampak secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan
motivasi kerja. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Neza &
Rivai, (2020) dan Simarmata, (2022) menyatakan bahwa motivasi kerja terbukti menjadi
variabel mediasi yang efektif dalam memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja

pegawai.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap pegawai
TVRI Stasiun Jawa Tengah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan
pelatihan terhadap kinerja pegawai dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi, maka
dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil pada penelitian ini  menyatakan bahwa variabel kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai
TVRI Stasiun Jawa Tengah.
2. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai TVRI Stasiun Jawa Tengah.
3. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai TVRI Stasiun Jawa Tengah.
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4. Hasil pada penelitian ini  menyatakan bahwa variabel kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai TVRI
Stasiun Jawa Tengah.

5. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel pelatihan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai TVRI Stasiun Jawa Tengah.

6. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa motivasi kerja secara signifikan
memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai
TVRI Stasiun Jawa Tengah.

7. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa motivasi kerja secara signifikan

memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai TVRI Stasiun Jawa Tengah.
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